BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari “Patah Arang’terinspirasi dari Tradisi manobiak bondua yang ada di
nagari VIl Koto Talago. Pengkarya tertarik dengan bagaimana masing — masing penari
melahirkan gerakan-gerakan berpasangan yang menceritakan kedekatan antara laki-laki dan
perempuan yang akhirnya di pisahkan karna adanya aturan adat. Fokus pengkarya ialah
konflik batin perempuan yang terjadi akibat aturan adat tersebut yang akan disampaikan
pada setiap bagian — bagian dalam karya tersebut. Tema yang dipakai dalam karya “Patah
Arang” tema budaya dengan tipe dramatik. Pengkarya menggarap karya-tersebut dengan
tujuan, untuk melestarikan adat dan tradisi maisi sasuduik tersebut dengan cara
menggarapnya menjadi sebuah karya komposisi tari yang lebih inovatif sehingga semua
orang dapat mengetahui tradisi tersebut. Dari hasil interpretasi inilah pengkarya berharap
dapat mengenalkan tradisi masyarakat Kabupaten Lima Puluh Kota, kepada khalayak ramai.
Juga memberikn manfaat bagi pengkarya yaitu memberikan pengalaman dalam berproses
penciptaan karya, dan juga sebagai ilmu pengetahuan untuk pembaca bahwa tradisi tidak
boleh ditinggalkan, sebgai acuan dan perbandingan untuk pengkarya lainnya dengan fokus

yang berbeda.

B. Hambatan dan Solusi
Hambatan
Dalam melaksanakan proses ujian ini tidak akan telepas dari hambatan yang ditemui dan

tentunya ada pula solusi dalam hambatan tersebut. Pengkarya berharap untuk kedepannya



prodi jurusan seni tari memperhatikan mahasiswa yang selalu yang tidak disiplin dalam
latihan untuk ujian tugas akhir,serta memberi peringatan kepada mahasiswa yang tidak
mengikuti atau ikut serta dalam membantu ujian tugas akhir. Diantaranya ada juga hambatan
dalam proses tugas akhir ini adalah membentuk teknik-teknik gerak kepada penari yang baru
semester awal dan harus menggunakan latihan ekstra agar mendapatkan hasil yang maksimal,
dan ada juga hambatan ketika salah satu penari yang sudah lama ikut berproses yang ternyata
ada acara sehingga penari tersebut tidak dapat mengikuti proses latihan dan bimbingan.
Proses latihan terkadang penari tidak lengkap karena adanya jawal yang bersamaan dengan
pengkarya lainnya, Memberikan pertimbangan waktu seleksi jurusan, agar tidak tergesa- gesa
dan bentrok dengan jadwal yang lain. Hambatan yang terjadi pada penari yaitu sering datang
terlampat pada saat proses latihan dan sering tidak serius mengikuti proses latihan, hambatan
untuk bimbingan yaitu susah mendapatkan ruangan auditorium karna karya-ini tidak dapat
bimbingan di ruangan lain sebab menggunakan 8 trap, dan trap tersebut tidak bisa di
pindahkan ke ruagan lain. Karena auditorium hanya satu jadi banyak pengkarya lainnya yang
juga menggunakan ruangan tersebut untuk bimbingan, maka harus antrian untuk melakukan

bimbingan.

Solusi

Pengkarya mengharapkan ~agar lembaga Institut Seni Indonesia Padangpanjang
memperbanyak atau menyediakan ruang latihan bagi-mahasiswa khususnya pada jurusan tari,
Sebaiknya jurusan seni tari mempermudah dalam peminjaman alat ataupun yang lainnya,agar
mahasiswa yang ingin merasa lebih ringan dalam melaksanakan ujiannya.dikarenakan
mahasiswa jurusan seni tari sangat membutuhkan ruangan latihan ketika malam.Agar jadwal
tidak sampai larut malam.ketika penari sulit untuk menemukan teknik-teknik yang benar
pengkarya juga meminta bantuan pembimbing untuk memberikan saran dalam pengolahan

teknik tersebut, dan pembimbingan juga memberika arahan-arahan untuk proses



pembentukan bagian perbagian di dalam karya tari baru. Kunsultasi kepada pembimbingan
untuk memberitahu bahwa ruangan yang akan di gunakan juga banyak yang akan bimbingan

disana, terkadang juga harus menunggu sampai pengkarya sebelumnya selesai.
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